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BAB III 
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kausal. Penelitian kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat (Sugiyono, 2016). Pendekatan yang digunakan adalah metode kuantitatif. Menurut Sugiyono (2016) metode kuantitatif merupakan penelitian yang menggunakan data penelitian berupa angka-angka dan analisis menggunakan statistik.
3.2 Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat penelitian adalah lokasi dilakukannya penelitian, dimana tempat yang dipilih untuk diteliti dalam penelitian ini adalah di PT. Srikandi Plastik. Waktu dilaksanakannya penelitian ini adalah pada Mei 2020.
3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan adalah kuantitatif dan dalam penelitian ini data yang dibutuhkan adalah data primer. Data primer dapat didefinisikan sebagai data yang dikumpulkan dari sumber-sumber asli untuk tujuan tertentu (Kuncoro, 2009). Dalam penelitian ini, data primer didapat dari hasil pengisisan kuesioner oleh karyawan PT. Srikandi Plastik.
3.4 Populasi dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari subyek atau obyek yang mempunyai kualitas dan karekteristik tertentu yang ditetapkan peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2016). Populasi dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Srikandi Plastik bagian kerja sebanyak 184 orang.
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi (Sugiyono, 2016:120). Teknik pengambilan yang digunakan adalah dengan non probability sampling yaitu teknik sampling yang tidak memberikan kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dijadikan sampel. Sedangkan penentuan pengambilan jumlah responden (sampel) dilakukan melalui teknik purposive sampling. Untuk menghitung jumlah sampel yang akan digunakan, akan digunakan rumus Slovin menurut Sekaran (2011:123), yaitu:
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Keterangan:
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=
 Jumlah Populasi
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 Jumlah Sampel
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Berdasarkan hasil perhitungan menggunakan rumus slovin diatas diketahui hasilnya adanya 126, sehingga sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Srikandi Plastik bagian produksi yang berjumlah sebanyak 126 orang.

3.5 Definisi Operasional

3.5.1 Konflik Kerja (X1)

Konflik kerja adalah ketidak sesuaian antara dua anggota atau lebih yang harus membagi sumber daya yang terbatas atau kegiatan-kegiatan kerja atau karena kenyataan bahwa mereka mempunyai perbedaan status, tujuan, nilai atau persepsi. Konflik kerja dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator yang mengacu pada Wahyudi dalam Saputra (2017), yaitu:
1. Perbedaan pendapat atau pertentangan antar individu

2. Perselisihan dalam mencapai tujuan organisasi

3. Pertentangan normanorma dan nilai-nilai individu maupun kelompok

4. Sikap dan perilaku meniadakan (menghalangi pihak lain untuk memperoleh kemenangan)

5. Perdebatan dan pertentangan akibat kreativitas

3.5.2 Burnout (X2)

Burnout merupakan bentuk stress yang berkepanjangan dan ketidakmampuan dalam mencapai tujuan pribadi seorang individu atas apa yang dia kerjakan. Burnout dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator yang mengacu pada Galankis dalam Kardiawan dan Budiono (2018), yaitu:
1. Emotional exhaustion merupakan perasaan lelah dan letih seorang karyawan yang berada di tempat kerja.
2. Depersonalization merupakan sikap seorang karyawan yang menunjukkan tindakan negatif di lingkungan sekitar pekerjaan. 
3. Personal accomplishment merupakan rendahnya penghargaan terhadap diri sendiri ditandai dengan adanya perasaan tidak puas.
3.5.3 Keinginan Pindah Kerja (Y)

Turnover intention merupakan kecenderungan atau tingkat yang membuat karyawan berfikir bahwa menginginkan meninggalkan suatu organisasi. Keinginan pindah kerja dalam penelitian ini diukur melalui beberapa indikator yang mengacu pada Seashore et al dalam Prabowo (2017), yaitu:

1. Thinking of quitting merupakan pikiran seorang karyawan untuk keluar dari sebuah perusahaan dan adanya pemikiran bahwa tidak ingin bertahan di perusahaan.
2. Intention to quit merupakan sikap seorang karyawan yang menunjukkan ingin keluar dari perusahaan dengan cara membatalkan atau tidak melakukan pekerjaan penting. 
3. Intention of search another job merupakan sikap seorang karyawan untuk mencari alternatif lowongan pekerjaan di perusahaan lain.
3.6 Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini, guna mendapatkan data yang dibutuhkan, maka penelitian ini menggunakan pengumpulan data melalui sumber data primer, yaitu sumber data yang diperoleh secara langsung dari sumbernya, dicatat untuk pertama kalinya dan berhubungan langsung dengan permasalahan yang diteliti.

Sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan metode penyebaran kuesioner, yaitu teknik pengumpulan data dimana partisipian/ responden mengisi pertanyaan atau pernyataan kemudian setelah diisi dengan lengkap mengembalikan kepada peneliti (Sugiyono, 2016). Teknik pengumpulan data ini dipilih dengan harapan memperoleh informasi yang relevan dengan permasalahan yang dikaji dan mempunyai derajat keakuratan yang tinggi. Kuesioner yang disebarkan kepada responden terbagi menjadi dua yaitu:

1. Kuesioner gambaran karakteristik responden


Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik responden yang meliputi, jenis kelamin, usia, Pendidikan terakhir, dan masa kerja.

2. Kuesioner variabel penelitian


Kuesioner ini bertujuan untuk mengetahui gambaran deskriptif jawaban responden terkait variabel yang digunakan dalam penelitian ini yang meliputi yaitu konflik kerja, burnout, dan keinginan pindah kerja.

3.7 Teknik Analisis Data
3.7.1 Uji Validitas dan Reliabilitas

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuisoner. Suatu kuisoner dapat dikatakan valid apabila pertanyaan pada kuisoner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuisoner tersebut. Pengukuran validitas dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan coefficient corelation pearson yaitu dengan menghitung korelasi antara skor masing-masing butir pertanyaa dengan total skor (Ghozali, 2013:12). Pengujian ini dikatakan valid apabila korelasinya signifikan (p-value < 0.05) atau ada korelasi antara item dengan total skor-nya. Jika korelasi antara item dengan total skor mempunyai nilai signifikan <0.05, maka menunjukkan indikator tersebut valid untuk mengukur konstruk yang dimaksud dan suatu item dikatakan tidak valid jika signifikan > 0.05 atau tidak terdapat korelasi yang signifikan anatara item pertanyaan dengan skor total seluruh item pertanyaan.

Uji reliabilitas adalah pengujian untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau konstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel jika jawaban seseorang terhadap peryataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Pengukuran reliabilitas dalam peneliti ini dilakukan dengan cara pengukuran sekali saja. Dimana pengukuran hanya dilakukan sekali dan kemudian hasilnya akan dibandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. Instrumen penelitian dapat dikatakan konsisten jika instrumen tersebut terbukti reliabel yaitu jika indikator nilai cronbach alpha >0.6 Ghozali (2013:12).

3.7.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Teknik analisis yang digunakan regresi linear berganda. Analisis regresi linear berganda digunakan oleh peneliti, bila peneliti bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya) (Sugiyono, 2016:275). Model dari regresi linear berganda adalah sebagai berikut:

Y = α + β1 X1 + β2 X2 + ε
Dimana:

Y 
: Keinginan Pindah Kerja
α    
: Konstanta

β1,... β2
:  Koefisien regresi

X1 
: Konflik Kerja
X2 
: Burnout
ε
: Residual

3.7.3 Koefisien Korelasi (R) dan Koefisien Determinasi (R2)

Koefisien korelasi (R) digunakan untuk mengetahui tingkat keeratan antara variabel independen dengan variabel dependen. Dengan adanya hasil dari koefisien korelasi dapat diketahui erat tidaknya hubungan antara variabel bebas dan variabel terikat (Y). 

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel terikat (Kuncoro, 2009:220). Pengukuran ini dilakukan dengan menggunakan software SPSS. Nilai koefisien determinasi adalah diantara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibuttuhkan untuk memprediksi variasi variabel dependen (Kuncoro, 2009).

3.7.4 Uji Kelayakan Model (Uji F)

Uji F bertujuan untuk menguji mengetahui apakah variabel independen layak dalam membentuk variabel dependen. Apakah variabel yang digunakan tersebut layak saat terdapat pengaruh signifikan atau tidak ketika diuji. Langkah-langkah dalam uji F:

a. Menetapkan besarnya nilai level of significance (α) yaitu sebesar 0,05.

b. Mengambil Keputusan (dengan nilai signifikansi)

1) Jika nilai signifikansi < dari 0,05, artinya Seluruh variabel bebas layak dalam membentuk variabel terikat.
2) Jika nilai signifikansi > dari 0,05, artinya seluruh variabel bebas tidak layak dalam membentuk variabel terikat.

3.7.5 Pengujian Hipotesis (Uji t)
Untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini dengan menggunakan uji t. Menurut Kuncoro uji t pada dasarnya digunakan untuk menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel penjelas secara individual dalam menerangkan variasi variabel terikat (Kuncoro, 2009:218).

1) Menentukan H0 dan H1
H0: βi = 0, 
artinya variabel bebas secara parsial tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
H1: βi ≠ 0, 
artinya variabel bebas secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
2) Menentukan tingkat signifikansi < sebesar 0,05

3) Menentukan daerah keputusan:

a. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya variabel bebas secara parsial memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.

b. Apabila nilai signifikansi > 0,05 maka H0 diterima dan H1 ditolak, artinya variabel bebas secara parsial tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap variabel terikat.
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